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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis inovasi evaluasi yang diterapkan dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah Roudlotul Khuffadz Kabupaten Sorong. Penelitian 
kualitatif dalam bidang ini mengungkap berbagai upaya kreatif dalam merancang instrumen dan metode evaluasi 
yang lebih relevan dan komprehensif. Namun, implementasi inovasi ini masih menghadapi tantangan, seperti 
kurangnya pelatihan guru dalam menyusun rubrik penilaian yang valid dan reliabel. Penelitian ini 
merekomendasikan perlunya program pelatihan yang berkelanjutan bagi guru serta pengembangan sumber daya 
pembelajaran yang mendukung penerapan inovasi evaluasi. 
Kata kunci - Inovasi, Evaluasi Pendidikan, Agama 

 
Abstract 

This study aims to identify and analyze evaluation innovations applied in Islamic Religious Education learning 
at Madrasah Aliyah Roudlotul Khuffadz, Sorong Regency. Qualitative research in this field reveals various 
creative efforts in designing more relevant and comprehensive evaluation instruments and methods. However, 
the implementation of this innovation still faces challenges, such as the lack of teacher training in compiling valid 
and reliable assessment rubrics. This study recommends the need for ongoing training programs for teachers and 
the development of learning resources that support the implementation of evaluation innovations. 
Keywords - Innovation, Educational Evaluation, Religion 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan agama memegang peranan krusial dalam membentuk karakter dan nilai-nilai 

moral individu. Namun, dalam konteks dunia yang terus berkembang, evaluasi terhadap proses 
pembelajaran agama juga perlu mengalami inovasi. Evaluasi yang konvensional seringkali terbatas 
pada aspek kognitif semata, sehingga kurang mampu mengukur pemahaman yang lebih holistik, 
seperti nilai-nilai spiritual, sikap, dan tindakan yang relevan dengan ajaran agama. Oleh karena itu, 
inovasi dalam evaluasi pendidikan agama menjadi sangat penting untuk memastikan bahwa proses 
pembelajaran agama tidak hanya efektif dalam mentransfer pengetahuan, tetapi juga mampu 
membentuk individu yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. Inovasi ini diharapkan dapat 
menghasilkan evaluasi yang lebih komprehensif, relevan, dan bermakna, sehingga mampu 
memberikan gambaran yang lebih akurat tentang capaian pembelajaran peserta didik dalam bidang 
agama. 

 
TINJAUAN PUSTAKA  
Inovasi 
Seringkali kita mendengar istilah "inovasi" digunakan secara bergantian dengan penemuan baru atau 
perubahan kecil. Padahal, inovasi adalah konsep yang jauh lebih kompleks dan beragam. Inovasi 
bukanlah satu hal yang sama, melainkan spektrum yang luas dari ide-ide baru hingga perubahan 
radikal dalam sistem. 
Inovasi bukan hanya tentang menciptakan sesuatu yang baru, tetapi juga tentang bagaimana kita 
mengubah cara kita berpikir dan bekerja. Dengan memahami berbagai jenis inovasi dan faktor-faktor 
yang mempengaruhinya, kita dapat mendorong terjadinya inovasi yang lebih banyak dan berdampak 
positif.  
Evaluasi Pendidikan 
Evaluasi Pendidikan adalah proses sistematis dalam mengumpulkan dan menganalisis data untuk 
menilai sejauh mana tujuan pembelajaran telah tercapai, baik itu tujuan individu, kelompok, program, 
maupun sistem pendidikan secara keseluruhan. Evaluasi ini tidak hanya mengukur hasil akhir, tetapi 
juga mencakup proses pembelajaran, efektivitas metode pengajaran, dan relevansi kurikulum dengan 
kebutuhan siswa dan masyarakat. Singkatnya, evaluasi pendidikan adalah alat untuk memperbaiki 
kualitas pendidikan. 
Agama 
Agama adalah sistem kepercayaan yang kompleks yang melibatkan keyakinan tentang keberadaan 
Tuhan atau kekuatan yang lebih tinggi, praktik keagamaan, etika, dan komunitas. Agama seringkali 
memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan mendasar tentang kehidupan, kematian, dan makna 
keberadaan. Agama juga memberikan pedoman moral, etika, dan nilai-nilai yang membentuk perilaku 
dan pandangan hidup penganutnya. 
Agama sangat beragam di seluruh dunia, dengan berbagai keyakinan, praktik, dan tradisi. Beberapa 
agama besar dunia antara lain Islam, Kristen, Buddha, Hindu, dan Yahudi. Namun, ada juga ribuan 
agama dan kepercayaan lokal yang lebih kecil.. 
 
METODE  

Penelitian kualitatif tentang inovasi dalam evaluasi pendidikan agama bertujuan untuk 
menggali secara mendalam makna, pengalaman, dan perspektif terkait penerapan inovasi dalam 
proses penilaian pendidikan agama. Metode seperti studi kasus, etnografi, wawancara mendalam, dan 
analisis dokumen dapat digunakan untuk mengumpulkan data. Dengan meneliti secara mendalam 
satu atau beberapa kasus inovasi, peneliti dapat memahami bagaimana inovasi tersebut 
diimplementasikan, tantangan yang dihadapi, dan dampaknya terhadap pembelajaran siswa. Selain 
itu, dengan melibatkan guru, siswa, dan pembuat kebijakan dalam wawancara, peneliti dapat 
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang persepsi dan harapan mereka terhadap 
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inovasi evaluasi pendidikan agama. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
yang berharga bagi pengembangan praktik evaluasi yang lebih relevan, efektif, dan mampu mengukur 
capaian pembelajaran siswa secara holistik.. 

 
PEMBAHASAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa inovasi evaluasi pendidikan agama, seperti penggunaan 
portofolio dan penilaian autentik, memiliki potensi untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dan 
pemahaman mereka terhadap konsep agama. Namun, implementasi inovasi ini masih menghadapi 
beberapa tantangan, seperti kurangnya pelatihan guru dan keterbatasan sarana. Untuk mengatasi 
tantangan tersebut, diperlukan dukungan yang lebih kuat dari pihak sekolah, pemerintah, dan 
komunitas. Selain itu, penting untuk terus melakukan penelitian dan pengembangan untuk 
menghasilkan inovasi evaluasi yang lebih relevan dan efektif. 

Inovasi dalam evaluasi pendidikan agama menjadi semakin penting seiring dengan 
perkembangan zaman dan tuntutan terhadap kualitas pendidikan yang semakin tinggi. Penelitian 
kualitatif dalam bidang ini mengungkap berbagai upaya kreatif dalam merancang instrumen dan 
metode evaluasi yang lebih relevan dan komprehensif. Salah satu inovasi yang menarik adalah 
integrasi teknologi digital dalam proses evaluasi, seperti penggunaan platform online untuk penilaian 
berbasis kinerja atau pengembangan aplikasi mobile untuk memantau perkembangan spiritual siswa. 
Selain itu, pendekatan berbasis proyek dan portofolio semakin populer sebagai alternatif dari tes 
tertulis tradisional, memungkinkan siswa untuk menunjukkan pemahaman agama secara lebih 
mendalam dan autentik. Penelitian juga menyoroti pentingnya melibatkan siswa dalam proses evaluasi 
untuk meningkatkan motivasi dan partisipasi mereka. Namun, tantangan seperti resistensi terhadap 
perubahan dan keterbatasan infrastruktur masih menjadi kendala dalam implementasi inovasi 
evaluasi. Oleh karena itu, diperlukan upaya berkelanjutan untuk mengembangkan model evaluasi 
yang adaptif, fleksibel, dan berpusat pada siswa. 

Penelitian mengenai inovasi dalam evaluasi pendidikan agama, meskipun menawarkan 
perspektif yang segar, seringkali menghadapi beberapa keterbatasan. Salah satu kekurangan yang 
umum adalah kurangnya generalisasi hasil. Banyak penelitian cenderung fokus pada konteks yang 
sangat spesifik, sehingga sulit untuk menyimpulkan bahwa temuan tersebut dapat diterapkan secara 
luas pada berbagai setting pendidikan agama. Selain itu, defenisi inovasi dalam evaluasi seringkali 
beragam, sehingga sulit untuk membandingkan hasil penelitian yang berbeda. 

Keterbatasan dalam pengukuran dampak juga menjadi tantangan. Meskipun banyak 
penelitian berusaha mengukur dampak inovasi terhadap hasil belajar siswa, namun seringkali sulit 
untuk mengisolasi variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi hasil tersebut. Kurangnya 
perhatian terhadap aspek kualitatif juga menjadi catatan penting. Seringkali, penelitian lebih berfokus 
pada aspek kuantitatif, seperti peningkatan skor tes, tanpa menggali lebih dalam mengenai perubahan 
pemahaman dan sikap siswa terhadap agama. 

Terakhir, kurangnya kolaborasi antara peneliti dan praktisi dapat menghambat implementasi 
inovasi dalam skala yang lebih besar. Peneliti seringkali mengembangkan inovasi tanpa melibatkan 
guru atau pendidik secara aktif dalam proses desain dan implementasi. Hal ini dapat menyebabkan 
kesenjangan antara teori dan praktik, sehingga inovasi sulit untuk diadopsi dalam konteks pendidikan 
yang nyata. 
 
KESIMPULAN  

Penelitian ini telah berhasil mengidentifikasi berbagai inovasi evaluasi yang diterapkan dalam 
pendidikan agama, seperti penggunaan portofolio, penilaian autentik, dan integrasi teknologi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa inovasi-inovasi tersebut memiliki potensi yang besar untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran agama. Siswa menjadi lebih aktif, kreatif, dan termotivasi dalam 



Mujahid Anhar Bahar et al, Inovasi Dalam Evaluasi Pendidikan Agama 

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license 

      Hal | 1110 

belajar. Guru juga merasakan manfaat dari inovasi ini, terutama dalam hal mendapatkan umpan balik 
yang lebih akurat tentang perkembangan belajar siswa. 

Namun, penelitian ini juga mengungkap sejumlah tantangan dalam implementasi inovasi 
evaluasi. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya pelatihan bagi guru dalam menerapkan 
metode evaluasi yang baru. Selain itu, keterbatasan sumber daya dan infrastruktur juga menjadi 
kendala. Untuk mengatasi tantangan tersebut, diperlukan dukungan yang lebih kuat dari berbagai 
pihak, termasuk pemerintah, sekolah, dan komunitas. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa inovasi evaluasi pendidikan agama 
merupakan langkah yang penting untuk meningkatkan kualitas pembelajaran agama. Namun, 
keberhasilan implementasi inovasi ini sangat bergantung pada berbagai faktor, seperti dukungan 
kebijakan, ketersediaan sumber daya, dan komitmen dari semua pihak yang terlibat. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Arikunto, S. (2010). Prosedur penelitian: Suatu pendekatan praktik. Jakarta: Rineka Cipta. 
Drucker, P. F. (1985). Innovation and entrepreneurship: Practice and principles. Harper & Row. 
Durkheim, Émile. The Elementary Forms of Religious Life. Free Press, 1915. 
Sugiyono. (2017). Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta. 
Smith, Huston. The World's Religions: Our Great Wisdom Traditions. HarperCollins, 1991. 
Tidd, J., Bessant, J., & Pavitt, D. (2005). Managing Innovation: Integrating technological, market and 

organizational change. Wiley-Blackwell. 
Tillich, Paul. Dynamics of Faith. Harper & Row, 1957. 
 


